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Abstrak 

Self-medication atau pengobatan mandiri merupakan praktik umum di kalangan pelajar, namun 

pemanfaatan obat tradisional masih terbatas akibat kurangnya edukasi terkait manfaat dan 

penggunaannya. Indonesia memiliki kekayaan biodiversitas dan pengetahuan tradisional yang 

melimpah, yang berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber obat tradisional. Meskipun 

regulasi terkait obat tradisional di Indonesia sudah baik, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memastikan efektivitas dan keamanan penggunaannya dalam pengobatan mandiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMK Kesehatan mengenai manfaat, jenis, dan 

penggunaan tanaman obat tradisional dalam praktik self-medication. Metode yang digunakan meliputi 

pre-test, edukasi melalui presentasi, video, flyer, diskusi, dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa. Hasil pre-test menunjukkan distribusi nilai dengan skor tertinggi 90 dan terendah 

50, sedangkan hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan dengan skor tertinggi mencapai 100. 

Rata-rata skor pre-test adalah 70,4 dan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 96,8; mencerminkan 

peningkatan pengetahuan sebesar 27,4%. Evaluasi kegiatan menunjukkan kepuasan tinggi dari peserta 

terkait metode penyampaian dan relevansi materi. Hasil menunjukkan bahwa edukasi tentang tanaman 

obat tradisional efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa dan diharapkan dapat mendorong 

praktik self-medication yang bijak dan bertanggung jawab di kalangan siswa SMK Kesehatan. 

 

Kata kunci: pengobatan mandiri; obat tradisional; edukasi; pelajar; SMK 

 

Abstract 

Self-medication is a common practice among students, but the utilization of traditional medicine is still 

limited due to lack of education regarding its benefits and uses. Indonesia has an abundance of 

biodiversity and traditional knowledge, which has great potential to be developed as a source of 

traditional medicine. Although regulations related to traditional medicine in Indonesia are good, further 

research is needed to ensure the effectiveness and safety of its use in self-medication. This study aims 

to improve the knowledge of vocational health students regarding the benefits, types, and uses of 

traditional medicinal plants in self-medication practices. The methods used include pre-test, education 

through presentations, videos, flyers, discussions, and post-test to measure the improvement of 

students' understanding. The pre-test results showed a distribution of values with the highest score of 

90 and the lowest score of 50, while the post-test results showed significant improvement with the 

highest score reaching 100. The average pre-test score was 70.4 and the average post-test score increased 

to 96.8, reflecting a 27.4% increase in knowledge. Evaluation of the activity showed high satisfaction 

from participants regarding the delivery method and relevance of the material. The results show that 

education about traditional medicinal plants is effective in improving students' knowledge and is 

expected to encourage wise and responsible self-medication practices among vocational health students. 

 

Keywords: self-medication; traditional medicine; education; students; vocational schools 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang harus dijaga 

dan ditingkatkan. Namun, tidak semua orang memiliki akses yang mudah dan cepat terhadap 

pelayanan kesehatan formal, dalam kondisi tersebut, self-medication atau pengobatan mandiri sering 

menjadi pilihan bagi masyarakat untuk mengatasi masalah kesehatan ringan (Asyim & Yulianto, 2022; 

Herlan, Praptantya, Juliansyah, Efriani, & Dewantara, 2020). Self-medication atau pengobatan mandiri, 

adalah tindakan individu untuk mengobati diri sendiri tanpa konsultasi dengan tenaga medis 

profesional. Swamedikasi (pengobatan sendiri) merupakan fenomena global yang terjadi di setiap 

kelompok usia, meskipun tingkatannya berbeda antara individu dan wilayah. Swamedikasi cenderung 

mengalami peningkatan di kalangan masyarakat untuk mengatasi gejala atau keluhan kesehatan yang 

dianggap ringan (Garofalo, Di Giuseppe, & Angelillo, 2015). Swamedikasi bagian dari upaya 

masyarakat dalam menjaga kesehatannya sendiri di mana swamedikasi banyak dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia yang memiliki keluhan kesehatan dengan menggunakan obat tradisional (Badan 

Pusat Statistik Indonesia, 2016). 

Cara pengobatan masyarakat bergeser ke obat-obatan tradisional yang terbuat dari bahan alami. 

Sehingga perlu adanya penambahan ilmu pengetahuan mengenai swamedikasi (Fajarini, Rahmawati, 

Azizah, & Fatikasari, 2021). Tanaman obat tradisional telah lama digunakan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai alternatif untuk pengobatan berbagai penyakit.  Tanaman obat tradisional umumnya tidak 

membuat kita khawatir tentang efek samping karena bersifat alami sehingga efek samping yang timbul 

lebih rendah bahkan tidak ada jika dibandingkan dengan obat kimia, itulah alasannya mengapa banyak 

masyarakat lebih memilih menggunakan obat tradisional. Semakin tersohor nya istilah back to nature, 

semakin mendorong pemanfaatan herbal yang berefek terhadap kesehatan serta semakin sering 

dilakukannya kajian atau studi terkait herbal oleh para ilmuwan ( Kumontoy, 2023).  Berdasarkan hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010-2018 persentase masyarakat yang memanfaatkan 

pelayanan kesehatan tradisional mengalami peningkatan hingga mencapai 44,3% (Rianoor, 2022).  

Pada Studi terkait penggunaan obat tradisional di kalangan masyarakat khususnya kalangan 

siswa masih sedikit jumlahnya dalam penggunaan obat-obat tradisional hal ini dikarenakan belum 

adanya pengenalan lebih dalam terkait manfaat obat tradisional yang dapat dimanfaatankan sebagai 

pengobatan, Oleh karena itu perlu dilakukan edukasi pada siswa mengenai manfaat obat tradisional 

untuk kesehatan (Rizqiya, Kushargina, & Yunieswati, 2022). Para siswa SMK Kesehatan sebagai calon 

tenaga kesehatan masa depan memiliki peran penting dalam mempromosikan dan menerapkan konsep 

pengobatan yang tepat dan aman, termasuk dalam pemanfaatan tanaman obat tradisional. Oleh karena 

itu, penting untuk memberikan edukasi kepada siswa SMK Kesehatan mengenai manfaat, jenis, dan 

cara pemanfaatan tanaman obat tradisional dalam rangka self-medication. Edukasi ini diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang pentingnya pengobatan yang aman 

dan efektif, serta mendorong mereka untuk lebih mengenal dan memanfaatkan potensi tanaman obat 

yang ada di sekitar mereka. 
 

METODE 
Persiapan Kegiatan, Orientasi dan Koordinasi Kegiatan 

Persiapan awal dilakukan dengan melakukan rapat bersama anggota tim, untuk menentukan 

tema, tujuan dan sasaran kegiatan. Persiapan selanjutnya mencakup persiapan berkas administrasi atau 

pembuatan dokumen-dokumen yang diperlukan, diantaranya adalah dokumen surat tugas orientasi 

kegiatan yang diotorisasi oleh ketua LPPKM UNTAN. Saat orientasi dilakukan perlu disiapkan 

dokumen surat pernyataan kesediaan bekerjasama dari mitra yaitu SMK Bina Dharma Pontianak. 

Untuk mengetahui keadaan awal kondisi mitra, tim melakukan survei dengan berkoordinasi kepada 

Kepala Sekolah. Pada saat orientasi dilakukan koordinasi yang intensif dengan kepala sekolah terkait 

data kondisi di lapangan, sehingga tim pelaksana memiliki dasar dalam merumuskan materi kegiatan 

yang akan disampaikan. Selanjutnya tim mengumpulkan data peserta didik untuk dapat diseleksi 

untuk menjadi peserta kegiatan yang akan diundang atau berpartisipasi. 
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Penentuan Sasaran Kegiatan (Seleksi Peserta) 
Setelah mendapatkan data calon peserta kegiatan dari kepala sekolah, langkah selanjutnya 

dilakukan seleksi peserta yang dapat dijadikan sasaran kegiatan. Kegiatan ini bertujuan untuk memilih 

peserta didik yang dapat mendukung program PKM. Adapun kriteria sasaran yang akan dipilih dalam 

kegiatan ini adalah: 

a. Memiliki motivasi belajar dan komitmen yang tinggi.  

b. Bersedia untuk menyampaikan kembali materi yang didapatkan kepada yang membutuhkan. 

 

Pembuatan Media Edukasi 
Media edukasi dibuat dengan tujuan meningkatkan motivasi belajar serta memudahkan peserta 

kegiatan dalam memahami materi yang disampaikan. Adapun beberapa media edukasi yang akan 

digunakan adalah slide power point, video edukasi dan flyer materi dari narasumber. Pembuatan 

media edukasi dikemas dengan tampilan yang menarik berdasarkan referensi terbaru dan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta menarik melalui video dan flyer. Diharapkan media 

yang dibuat ini menunjang kegiatan PKM sehingga peserta lebih mudah dalam memahami materi 

edukasi. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung di SMK Bina Dharma Pontianak. Adapun pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan meliputi :  

a. Melakukan pre-test diawal kegiatan 

Pretest di awal kegiatan merupakan evaluasi atau tes yang dilakukan sebelum memulai 

suatu pembelajaran. Tujuannya adalah sebagai indikator untuk mendapatkan parameter 

tingkat pengetahuan kompetensi awal, seberapa banyak peserta mengetahui tentang materi 

pembelajaran tersebut dan menguasai suatu masalah/kasus. Hasil pretest juga dapat digunakan 

sebagai tolok ukur dalam menilai keberhasilan pembelajaran yang dibandingkan dengan nilai 

post test. Dari hasil pretest maka tim akan mengetahui kemampuan dasar peserta kegiatan serta 

dapat menjadi tolok ukur dalam melakukan tindakan lebih lanjut. Pretest diberikan pada awal 

kegiatan setelah peserta melakukan registrasi, berupa pengisian formulir yang berisi soal baik 

secara manual lembar kertas maupun pengisian secara elektronik melalui google form.  

 

Pertanyaan pre-test :  

1. Apa itu self medication? 

a. pengobatan mandiri 

b. pengobatan alternatif 

c. pengobatan bersama 

2. Obat Tradisional dimanfaatkan sebagai obat? 

a. obat keras 

b. obat wajib 

c. obat alternatif 

3. Yang termasuk obat tradisional adalah.. 

a. fitokimia 

b. farmasetika 

c. jamu 

4. Keuntungan penggunaan obat tradisional 

a. efek terapi kecil 

b. memiliki efek samping yang kecil 

c. dosisnya kecil 

5. Kapsul daun bawang dapat dimanfaat sebagai 

a. anti aging 

b. antioksidan untuk pasien perokok 
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c. antikanker pada pasien 

6. Teh kulit buah naga memiliki manfaat yaitu 

a. pencahar 

b. untuk sakit tenggorokan 

c. meningkatkan nilai HDL 

7. Obat tradisional berasal dari.. 

a. tanah 

b. bahan kimia 

c. tumbuhan/ mineral/ hewani 

8. Fitokarmaka merupakan obat herbal yang telah melewati uji.. 

a. uji pra klinis  

b. uji klinis 

c. semua jawaban benar 

9. Masker peel off berbahan dasar kuliat buah naga memiliki manfaat.. 

a. membasmi jerawat 

b. menghilangkan bekas jerawat 

c. mengurangi kerutan 

10. Obat herbal terstandar telah melalui uji.. 

a. uji klinis 

b. uji praklinis 

c. semua jawaban benar 

 

b. Pemberian materi edukasi, diskusi dan tanya jawab 

Pemberian materi edukasi dilakukan secara langsung. Adapun pemberian materi 

edukasi dilakukan dengan menjelaskan materi terkait penggunaan obat herbal dan upaya 

pengelolaan penyakit dengan menggunakan metode berbasis kasus (case method) dan video 

edukasi yang telah disiapkan. 

c. Melaksanakan Post-test di akhir kegiatan 

Post test adalah tes yang diselenggarakan setelah selesai pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar, guna mengetahui sampai dimana peserta dapat menguasai bahan pelajaran yang 

sudah diajarkan. Post test merupakan tahapan akhir dalam rangkaian kegiatan ini, merupakan 

suatu bentuk evaluasi dalam memantau progress atau peningkatan pengetahuan suatu subjek 

dalam memahami masalah/kasus tertentu. Dalam hal ini, post test bermanfaat dalam menilai 

pemahaman siswa tentang penggunaan obat herbal serta menjadi indikator apakah kegiatan 

ini diserap baik atau tidak oleh peserta. Penilaian dilakukan dengan membagikan kuesioner 

kepada peserta yang isinya sama dengan kuesioner pretest. Kuesioner disebarkan baik secara 

luring berupa lembar kuesioner maupun daring menggunakan google form. Posttest juga 

merupakan indikator keberhasilan proses transfer pengetahuan dengan membandingkan nilai 

ini dengan nilai pretest. Peserta dinilai memahami isi dan maksud kegiatan apabila ada 

peningkatan pemahaman dari pre-test ke post-test. 

 

Pertanyaan Post-test :  

1. Apa itu self medication? 

a. pengobatan mandiri 

b. pengobatan alternatif 

c. pengobatan bersama 

2. Obat Tradisional dimanfaatkan sebagai obat? 

a. obat keras 

b. obat wajib 

c. obat alternatif 

3. Yang termasuk obat tradisional adalah.. 
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a. fitokimia 

b. farmasetika 

c. jamu 

4. Keuntungan penggunaan obat tradisional 

a. efek terapi kecil 

b. memiliki efek samping yang kecil 

c. dosisnya kecil 

5. Kapsul daun bawang dapat dimanfaat sebagai 

a. antiaging 

b. antioksidan untuk pasien perokok 

c. antikanker pada pasien 

6. Teh kulit buah naga memiliki manfaat yaitu 

a. pencahar 

b. untuk sakit tenggorokan 

c. meningkatkan nilai HDL 

7. Obat tradisional berasal dari.. 

a. tanah 

b. bahan kimia 

c. tumbuhan/ mineral/ hewani 

8. Fitokarmaka merupakan obat herbal yang telah melewati uji.. 

a. uji pra klinis  

b. uji klinis 

c. semua jawaban benar 

9. Masker peel off berbahan dasar kuliat buah naga memiliki manfaat.. 

a. membasmi jerawat 

b. menghilangkan bekas jerawat 

c. mengurangi kerutan 

10. Obat herbal terstandar telah melalui uji.. 

a. uji klinis 

b. uji praklinis 

c. semua jawaban benar 

 

d. Pembahasan hasil post test  

Setelah peserta melaksanakan posttest, selanjutnya hasil posttest dibahas bersama 

antara tim PKM dan seluruh peserta kegiatan. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu peserta 

dalam kembali mengulang, atau mengambil kesimpulan selama proses pembelajaran yang 

telah diikutinya. 

e. Kuisioner evaluasi pelaksanaan kegiatan.  

Diberikan kuesioner evaluasi kegiatan untuk mendapatkan feedback peserta terkait 

kegiatan yang diselenggarakan. Kuesioner ini mencakup cara penyampaian materi, 

pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan, kebermanfaatan kegiatan, kesesuaian 

materi dengan tema kegiatan, dan urgensi kegiatan untuk dilakukan pada tahun berikutnya. 

Hasil dari evaluasi ini akan dibahas bersama peserta dan dijadikan parameter perbaikan untuk 

PKM berikutnya. 

 

Analisis Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengisian nilai pretest dan posttest tentang tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap pemanfaatam tanaman obat tradisional dalam rangka pengobatan 

sendiri (self-medication) serta pengisian kuesioner terkait evaluasi kegiatan. Analisis data dilakukan 

menggunakan Microsoft Office Excel. Selain itu, terlihat tercapainya target luaran yang diinginkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan Media Edukasi 

Pemakaian media dalam proses edukasi kepada masyarakat dapat membangkitkan minat dan 

keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan PKM, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta. Penggunaan media edukasi atau pembelajaran seperti 

video dan/atau slide PowerPoint dapat membuat pesertalebih aktif, antusias dan akan sangat membantu 

keefektifan proses kegiatan PKM dan penyampaian pesan dan isi materi pada saat itu (Sigit & Aini, 

2022). Media edukasi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

          
 

 
Gambar 1. Media Edukasi: (a) Standing Banner, (b) Slide PowerPoint, (c) Video 

 

Pelaksanaan Kegiatan 
Pemberian Pre-test 

Pretest merupakan indikator untuk melihat tingkat pengetahuan subjek dalam menguasai suatu 

masalah atau kasus (Sugiono, 2009). Pretest di awal kegiatan merupakan evaluasi atau tes yang 

dilakukan sebelum memulai suatu pembelajaran. Tujuannya adalah sebagai indikator untuk 

mendapatkan parameter tingkat pengetahuan kompetensi awal, seberapa banyak peserta mengetahui 

tentang materi pembelajaran tersebut dan menguasai suatu masalah/kasus. Hasil pretest juga dapat 

digunakan sebagai tolok ukur dalam menilai keberhasilan pembelajaran yang dibandingkan dengan 

nilai post test. Dari hasil pretest maka tim akan mengetahui kemampuan dasar peserta kegiatan serta 

dapat menjadi tolok ukur dalam melakukan tindakan lebih lanjut. Pretest diberikan pada awal kegiatan 

setelah peserta melakukan registrasi, berupa pengisian formulir yang berisi soal baik secara manual 

lembar kertas maupun pengisian secara elektronik melalui google form. Hasil yang diperoleh yaitu 2 

peserta mendapatkan 40; 2 peserta mendapatkan 50; 3 peserta mendapatkan 60; 9 peserta mendapatkan 

a b 

c 
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70; dan 3 peserta mendapatkan 90. Hasil pre-test menunjukkan distribusi nilai dengan skor tertinggi 90, 

terendah 50, dan rata-rata nilai yaitu 70,4. Nilai hasil pretest dari peserta terlampir pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Nilai Hasil Pretest Peserta 

 
Pemaparan Materi 

Penyuluhan merupakan usaha yang dilakukan dalam pemberian informasi, dalam hal ini yaitu 

materi terkait pengobatan mandiri (Sigit & Anugrahanti, 2022). Pemaparan materi disampaikan oleh 

salah satu Tim Dosen yaitu Ibu Dr. Hj. Sri Wahdaningsih, M.Sc., Apt. Materi yang disampaikan meliputi 

definisi self medication, definisi obat tradisional, sifat-sifat obat tradisional, dan contoh pemanfaatan 

tanaman obat tradisional. 

 

 
Gambar 3. Pemaparan Materi Oleh Tim Dosen. 

 

Gambaran materi yang disampaikan yaitu obat tradisional adalah obat jadi atau ramuan bahan 

alam yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik atau campuran bahan-bahan 

tersebut yang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan pengalaman (Katno & Pramono, 

2006). Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang memiliki bagian-bagian digunakan untuk mengobati 

penyakit karena kandungan zat aktifnya yang telah melalui proses pengolahan yang keluar dari selnya 

dapat mengobati suatu penyakit tertentu. Pemilihan tumbuhan ini sebagai pengobatan karena 

harganya murah, mudah didapatkan, dan memiliki efek samping kecil saat penggunaannya tepat 

(Alang, Rosalia, & Ainulia, 2022). 
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Sesi Tanya Jawab 

 Tanya jawab dilakukan untuk memperjelas materi yang belum dipahami oleh peserta. Pemateri 

mengupayakan agar terjadi peningkatan pengetahuan pada sesi tanya jawab. Sesi tanya jawab 

berlangsung antusias selama 20 menit dengan 4 penanya. 

 

 
Gambar 4. Sesi Tanya Jawab 

 

Pemberian Post-test 

Post test adalah tes yang diselenggarakan setelah selesai pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 

guna mengetahui sampai dimana peserta dapat menguasai bahan pelajaran yang sudah diajarkan. Post 

test merupakan tahapan akhir dalam rangkaian kegiatan ini, merupakan suatu bentuk evaluasi dalam 

memantau progress atau peningkatan pengetahuan suatu subjek dalam memahami masalah/kasus 

tertentu. Dalam hal ini, post test bermanfaat dalam menilai pemahaman siswa tentang penggunaan obat 

herbal serta menjadi indikator apakah kegiatan ini diserap baik atau tidak oleh peserta.  

 

 
Gambar 5. Nilai Hasil Posttest Peserta 

 

Penilaian dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada peserta yang isinya sama dengan 

kuesioner pretest. Kuesioner disebarkan baik secara luring berupa lembar kuesioner maupun daring 

menggunakan google form. Posttest juga merupakan indikator keberhasilan proses transfer pengetahuan 

dengan membandingkan nilai ini dengan nilai pretest. Peserta dinilai memahami isi dan maksud 

kegiatan apabila ada peningkatan pemahaman dari pre-test ke post-test. Hasil yang diperoleh yaitu 1 

peserta mendapatkan 70; 1 peserta mendapatkan 80; 3 peserta mendapatkan 90;  dan 20 peserta 

mendapatkan 100. Hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan dengan skor tertinggi mencapai 

100 dengan rata-rata nilai yaitu 96,8; mencerminkan peningkatan pengetahuan dari pretest ke posttest 
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sebesar 27,4%. Dalam penelitian Susanti & Dewi (2022) dikatakan bahwa pengetahuan masyarakat yang 

memiliki kategori baik dikarenakan adanya informasi mengenai suatu hal yang memberikan landasan 

baru yang membentuk pengetahuan terhadap suatu hal. Selain itu faktor pekerjaan dan lingkungan 

hidup juga mempengaruhi pengetahuan, dimana seseorang dapat bertemu orang baru atau orang 

banyak sehingga memperoleh informasi dan pengalaman baik dari diri sendiri maupun orang lain 

(Susanti & Dewi, 2022). Nilai hasil posttest dari peserta terlampir pada Gambar 5. 

 

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan pemberian kuesioner untuk mendapatkan feedback peserta 

terkait kegiatan yang diselenggarakan. Kuesioner ini mencakup cara penyampaian materi, pemahaman 

peserta terhadap materi yang disampaikan, kebermanfaatan kegiatan, kesesuaian materi dengan tema 

kegiatan, dan urgensi kegiatan untuk dilakukan pada tahun berikutnya. Hasil dari evaluasi ini akan 

dibahas bersama peserta dan dijadikan parameter perbaikan untuk PKM berikutnya. Evaluasi kegiatan 

menunjukkan kepuasan tinggi dari peserta terkait metode penyampaian dan relevansi materi. Hasil 

evaluasi kegiatan oleh peserta terlampir pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Evaluasi Kegiatan PKM 

Pernyataan 

Jawaban 

Tidak 

Tahu 
Kurang Cukup Setuju 

Sangat 

Setuju 

Apakah narasumber dapat menyampaikan 

materi dengan baik dan menarik? 
0 0 1 4 20 

Apakah anda dapat memahami materi yang 

disampaikan dengan baik? 
0 0 2 10 13 

Apakah narasumber memberikan kesempatan 

untuk diskusi, bertanya, dan memberikan 

jawaban terhadap pertanyaan peserta dengan 

baik? 

0 0 1 2 22 

Apakah kegiatan penyuluhan dan pelatihan 

ini bermanfaat bagi peserta untuk menjawab 

permasalahan di masyarakat? 

0 0 3 6 19 

Apakah materi yang disampaikan relaven, 

memotivasi dan sesuai dengan kebutuhan 

anda? 

0 0 0 12 13 

Apakah kegiatan ini penting dan bermanfaat 

untuk dilanjutkan dan dilaksanakan di tahun 

berikutnya? 

0 0 0 2 23 

 

SIMPULAN 
Dari keseluruhan rangkaian kegiatan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini, 

diperoleh perbandingan hasil nilai pretest dan posttest dari peserta pelajar SMK Bina Dharma 

Pontianak dengan tingkat pemahaman posttest lebih baik dibandingkan pretest, dimana terdapat 

kenaikan skor pengetahuan peserta sebesar 27,4%. Hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan 

pemahaman self-medication setelah penyampaian materi dari dosen farmasi. Hasil evaluasi kegiatan 

menunjukan bahwa secara keseluruhan proses dalam penyampaian materi berlangsung dengan baik, 

dimana ditunjukan dengan jawaban responden yang cenderung lebih banyak “sangat setuju” dan 

“setuju”. Mayoritas peserta sepakat bahwa narasumber menyampaikan materi dengan baik. 
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